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INTISARI

Gagal jantung perlu diwaspadai sedini mungkin. Hal ini dikarenakan gagal
jantung berkaitan dengan morbiditas dan mortalitas yang sangat tinggi. Selain itu
gagal jantung juga merupakan penyakit yang mempunyai prevalensi yang cukup
tinggi tidak hanya di Indonesia tapi juga di negara-negara lain. Beberapa tahun
terakhir ini gagal jantung tidak hanya terjadi pada orang lanjut usia tapi juga pada
orang dewasa bahkan pada anak-anak meskipun dengan skala yang kecil. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pasien gagal jantung di Instalasi
Rawat Inap RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta dan mengetahui pola peresepan obat
kardiovaskuler pada pasien gagal jantung berdasarkan tinjauan golongan, jenis dan
dosis obat yang diberikan, meninjau kemungkinan terjadinya interaksi,
kontraindikasi dan efek samping obat.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian observasional dengan rancangan
deskriptif non-analitik. Penelitian dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pengambilan data dan tahap pengolahan data secara non-analitik.
Bahan yang digunakan adalah catatan medik pasien gagal jantung yang menjalani
rawat inap di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta tahun 2003. Dalam penelitian ini
diperoleh data sebanyak 40 kasus yang terdiri dari 62,5% pasien perempuan dan
37,5% pasien laki-laki. Berdasarkan kelompok usia, 10% pasien infant, 20% pasien
anak-anak, 5% pasien remaja, 20% pasien dewasa, 22,5% pasien usia pertengahan,
20% pasien lanjut usia dan 2,5% pasien lansia tua. Pasien yang diberikan obat
kardiovaskuler dalam terapinya sebanyak 95%, tidak diberikan obat kardiovaskuler
dalam terapinya 5%. Berdasarkan kesesuaian dosis dengan IONI 2000, 50% jenis
obat sesuai, 50% jenis obat tidak sesuai. Interaksi yang kemungkinan terjadi
sebanyak 186,8%. Obat kardiovaskuler yang kontraindikasi dengan kondisi pasien
yaitu valsartan. Obat kardiovaskuler yang kemungkinan menimbulkan efek samping
atau memperparah kondisi pasien yaitu kaptopril.
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ABSTRACT

Heart Failure must be cautioned early since it is related to a very high
morbidity and mortality rate. In addition, such a disease has a relatively high
prevalence not only in Indonesia but also in other countries. In recent years, heart
failure is not only found among people of old age but also among adults, even, in
small degree, among children. This study aimed to find out characteristic of patients
with heart failure who were hospitalized in Central General Hospital of Dr. Sardjito,
Yogyakarta, and the patterns of prescribed cardiovascular drugs viewed from their
class, types, and dosage; and to examine the possibility of their interaction, counter-
indicators, and side effects.

This study was an observational one using a non analytical-descriptive
design. It was carried out in three stages, i.e., planning, data collection, and non-
analytical data processing. The materials for this study consisted of Medical Record
of patients with heart failure hospitalized in Central General Hospital of Dr. Sardjito,
Yogyakarta, in 2003. Its data were obtained from 40 cases, 62.5% female and 37.5%
male patients. Based on the age classifications, the patients comprised of 10%
infants, 20% children, 5% teenagers, 20% adults, 22.5% middle-aged, 20% old, and
2.5% very old. The proportion of patients treated with cardiovascular drugs in their
therapy was 95%, and those without cardiovascular drugs was 5%. Based on the
dosage compliance with IONI 2000, 50% of the drugs were consistent and 50% were
inconsistent with  IONI 2000. The likelihood of interaction was 186.8%. The
cardiovascular drug, which was contraindicative to patient condition, was Valsartan.
While the drug which most likely to generate side effects or aggravated patient
condition was Captopril.
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